56

BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Pulau Tidung adalah salah satu pulau yang menjadi bagian dari
Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu. Secara Administratif
Kelurahan Pulau Tidung dibatasi dengan bagian Utara Laut Jawa,
Timur Laut Jawa, Selatan Laut Jawa dan Barat Laut Jawa. Kelurahan
Pulau Tidung Kecamatan Kepulauan Seribu Selatan membawahi 6

pulau 4 RW dan 24 RT, dengan luas wilayah 106,190 Ha.

2. Karakteristik Informan

Penelitian ini dilakukan pada kelompok usaha makanan khas Pulau
Tidung yang terdiri dari 10 pengusaha. Berikut daftar informan focus

group discussion (FGD)

Tabel 4.1 Gambaran Umum Informan FGD

No Nama Umur | Pendidikan | Pengalaman
(Tahun) | Terakhir Usaha

1 Munajah 53 SD 14 Tahun

2 Marlina 55 SD 15 Tahun

3 Asma 52 SMP 13 Tahun

4 Hasanah 46 SD 13 Tahun
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5 Maymuna 47 SMP 14 Tahun
6 Nawiyah 45 SD 13 Tahun
7 Rahima 52 SD 14 Tahun
8 Dziro 51 SD 14 Tahun
9 Mudiah 46 SD 13 Tahun
10 Hani 49 SD 15 Tahun

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa informan yang
berumur dengan rentang 41-45 tahun sebanyak 1 orang, kemudian
berumur dengan rentang 46-50 tahun sebanyak 4 orang dan yang
berumur dengan rentang 51-55 tahun sebanyak 5 orang. Untuk lebih

jelasnya lihat diagram dibawah ini :

Identitas Informan
Berdasarkan Umur

M |dentitas Informan
Berdasarkan Umur

41-45 tahun 46-50 tahun 51-55 tahun

O P N W b U1 O

Gambar 4.1
Grafik Identitas Informan Berdasarkan Umur

Berdasarkan tingkat pendidikan, dapat diketahui bahwa informan

yang tamat Sekolah Dasar (SD) sebanyak 8 orang dan informan yang
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tamat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) sebanyak 2 orang.

Untuk lebih jelasnya lihat diagram dibawabh ini :

Tingkat Pendidikan Informan

10

M Tingkat Pendidikan
Informan

2 I
0

SD SMP

Gambar 4.2
Grafik Tingkat Pendidikan Informan

Berdasarkan pengalaman usaha, dapat diketahui bahwa informan
yang sudah melakukan kegiatan usaha selama 13 tahun sebanyak 4
orang, kemudian yang melakukan kegiatan usaha selama 14 tahun
sebanyak 4 orang dan yang sudah melakukan kegiatan usaha selama
15 tahun sebanyak 2 orang. Untuk lebih jelasnya lihat diagram

dibawah ini :
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Pengalaman Usaha di
Bidang Makanan Khas
Pulau Tidung

| B Pengalaman
Usaha di Bidang
Makanan Khas
] E Pulau Tidung

13 Tahun 14 Tahun 15 Tahun

O B N W b U
I

Gambar 4.3
Grafik Pengalaman Usaha di Bidang Makanan Khas
Pulau Tidung

3. Hasil Pelaksanaan FGD

Fokus Group Discussion (FGD) dengan kelompok usaha makanan

khas Pulau Tidung dilakukan pada :

- Hari, Tanggal : Minggu, 31 Mei 2015
- Waktu :10.00 WIB
-  Tempat : Rumah Bpk. M. Sahbani, selaku Ketua Rw 04

dan Tokoh Masyarakat di Pulau Tidung

Diskusi ini membahas tentang jenis penyelenggaraan PNF atau
pelatihan yang pernah diikuti, dukungan pemerintah/LSM/pihak swasta

dari terbentuknya kelompok usaha makanan khas Pulau Tidung,



60

harapan para pengusaha dari terbentuknya kelompok usaha makanan
khas Pulau Tidung, tingkat keberdayaan para pengusaha dalam
menjalankan usaha, masalah-masalah yang menjadi penghambat
usaha, jenis pelatihan dan pembinaan yang dibutuhkan para

pengusaha dan jenis bantuan yang diharapkan para pengusaha.

Hasil penelitian mengenai Identifikasi kebutuhan pelatihan
kecakapan hidup bagi kelompok usaha makanan khas Pulau Tidung
melalui focus group discussion (FGD) dengan 10 orang informan dapat

dijelaskan sebagai berikut :

1. Penyelenggaraan Pendidikan non formal/ pelatihan seperti apa
yang pernah kelompok usaha makanan khas Pulau Tidung pernah

ikuti ?

“Aku dua kali ikut pelatihan dari kelurahan. Tahun 2013 ikut
pelatihan membuat krupuk ikan di Garut sama Januari 2014 ikut
pelatihan bikin bungkusan makanan yang buat dijual di pulo
pramuka”

Munajah (53 th)

“‘Kalo aku, waktu itu ikut pelatihan dikelurahan doang bikin
bungkusan makanan juga tahun kemaren kalo ga salah”
Marlina (55 th)

“‘Aku mah nda pernah ikut apa-apa, pernah ditawarin juga buat ikut
bikin bungkusan makanan di kelurahan cuma gabisa waktu itu”
Asma (52 th)

“Aku cuma ikut ke Garut bareng wak munajah waktu itu”
Hasanah (46 th)
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“Kalo aku sama kaya wak munajah dua kali juga”
Maymuna (47 th)

“13 tahun aku jualan nda pernah dikasih tau apaapan”
Nawiyah (45 th)

“Aku juga sekali ikut pelatihan yang dikelurahan”
Rahima (52 th)

“Aku ikut yang ke Garut waktu itu”
Dziro (51 th)

“Aku juga nda pernah ikut orang nda pernah ada yang kasih tau”
Mudiah (46 th)

“Aku ikut yang waktu itu dikelurahan”
Hani (49 th)

Hasil diskusi menunjukan selama tiga tahun pembentukan
kelompok usaha makanan khas Pulau Tidung dan selama 10 tahun
lebih para informan menjadi wiraswasta hanya dua program
pelatihan yang diberikan. 2 informan mengikuti kedua program
tersebut, 5 informan mengikuti salah satu dari program pelatihan, 1
informan berhalangan hadir, dan 2 informan tidak mengetahui

informasi ini.

Dari data diatas peneliti menyimpulkan bahwa kelompok usaha
makanan khas Pulau Tidung kurang mendapat pelatihan dan

pembinaan. 2 informan yang tidak mengetahui informasi mengenai




62

program pelatihan tersebut menunjukan sosialisasi yang dilakukan
oleh pemerintah daerah terkait program pelatihan tidak dilakukan
secara merata dan pelatihan yang diberikan tidak disesuaikan

dengan kebutuhan belajar para pengusaha.

. Program pemberdayaan atau dukungan seperti apakah yang
kelompok usaha makanan Pulau Tidung pernah dapat dari :
Pemerintah ( sebutkan tahunnya) ...........cccccvvviiiinnnn.

Pihak swasta ( sebutkan tahunnya) ...........cccccceevvivivinnnnns

Lembaga Swadaya Masyarakat ( sebutkan tahunnya) .......

“‘Belom lama aku dapet bantuan modal 5 juta dari kota bukan dari
pemerintah sini. Kalo dari pemerintah sini mah pelatihan digarut
sama dipulo pramuka sama jadi peserta festival jajanan kue acara
kelurahan tiap taun. Dari LSM sama yang laen belom ada sama
sekali”

Munajah (53 th)

“Dari LSM sama swasta mah boro-boro. Dari kota ya alhamdulillah
dapet bantuan 5 juta juga buat modal dan jadi peserta festival
jajanan kue acara kelurahan tiap taun”

Marlina (55 th)

“‘Aku juga dapet 5 juta dari kota katanya. Jadi peserta festival
jajanan kue juga. LSM sini mah boro-boro nda tau apa-apaan aku
mah. Swasta apalagi”

Asma (52 th)

“Aku gak dapet kalo yang 5 juta mah. Dari LSM sama swasta
program aja gaada. Dari pemerintah sini ya ke Garut sama jadi
peserta festival jajanan kue tiap taun”

Hasanah (46 th)
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‘LSM sama swasta gaada sama sekali programnya. Dari
pemerintah bentuk dukungannya kalo kata saya yaitu dua program
yang saya ikutin sama ikut festival jajana kue juga”

Maymuna (47 th)

“‘Alhamdulillah aku didaftarin sama kelurahan yang dapet 5 juta itu
bantuan yang aku dapet sama ikut festival kue tiap taun. Kalo dari
LSM sama swasta gaada kayaknya”

Nawiyah (45 th)

“Kalo aku sama kaya wak nawiyah hehe”
Rahima (52 th)

“‘Aku mah ikut festival sama bantuan dari pemerintah waktu itu
doang aja pelatihan digarut. LSM sama swasta mah kedengeran
suaranya aja engga”

Dziro (51 th)

“Kalo kata aku pemerintah mah cuma ikut festival aja , LSM sama
swasta nda pernah tau apa-apa”
Mudiah (46 th)

“Kalo LSM sama swasta gaada sama sekali bentuk dukungannya
tapi kalo pemerintah yah pelatihan waktu itu sama festival”
Hani (49 th)

Hasil diskusi menunjukan selama tiga tahun pembentukan
kelompok usaha makanan khas Pulau Tidung membuktikan
bagaiman bentuk dukungan pemerintah, LSM, dan pihak swasta. 10
informan menyampaikan pernyataan bahwa tidak ada bantuan dan
bentuk dukungan dari LSM dan pihak swasta, padahal di Pulau

Tidung ada LSM yang terbentuk untuk menjaga kelestarian perairan
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dan budaya Pulau Tidung. 10 informan menjawab adanya dukungan
pemerintah atas terbentuknya kelompok usaha makanan khas

Pulau Tidung.

Pernyataan para informan menunjukan kurangnya sosialisai
pemerintah atas terbentuknya kelompok usaha makanan khas
Pulau Tidung. Pemerintah sebaiknya segera mensosalisasikan
kelompok usaha ini sehingga pihak LSM dan pihak-pihak lain
kemungkinan akan tergerak untuk memberikan program pelatihan.
Bantuan modal seharusnya dapat diberikan secara merata,
sehingga tidak akan ada kecemburuan sosial diantara para
pengusaha yang dapat menyebabkan terpecah belahnya kelompok

ini.

. Apa yang anda harapkan dari terbentuknya kelompok usaha

makanan khas Pulau Tidung ini ?

“Mudah-mudahan pemerintah daerah lebih sering lagi melakukan
pembinaan dan memberi bantuan”
Munajah (53 th)

“‘Semoga pembentukan kelompok usaha ini ngga cuma buat
program festival aja tapi buat mensejahterakan kami sebagai
pengusaha makanan khas”

Marlina (55 th)

‘lya saya sama seperti bu lina semoga kelompok usaha ini
diberdayakan”
Asma (52 th)
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“Saya berharap sekali pemerintah sering mengadakan pertemuan
dengan kelompok ini”
Hasanah (46 th)

“lya saya juga berharap kami dilibatkan dalam pembuatan program
pelatihan”
Maymuna (47 th)

“Saya juga berharap kami salalu diperhatikan dan dibantu modal
khususnya”
Nawiyah (45 th)

“Saya pengen banget kalo setiap acara festival itu kami
diikutsertakan dalam penyusunan konsep acara”
Rahima (52 th)

“Yang penting terbentuknya kelompok usaha ini jadi wadah untuk
mensejahterakan kami para pengusaha yang membudidayakan
makanan khas”

Dziro (51 th)

“Saya sama kaya wak dziro setuju sekaaalii hehe”
Mudiah (46 th)

“Kita kan dibentuk gini ga hanya buat kepentingan pemerintah
daerah untuk kegiatan tahunan, tapi kita juga kan sebagai generasi
yang ikut melestarikan. Jadi tolong lebih memperhatikan kami, jika
tidak ada penerus makanan khas bakal ilang nanti malah kami
jualan yang lain”

Hani (49 th)

Hasil diskusi menunjukan harapan para pengusaha dari
terbentuknya kelompok usaha makanan khas Pulau Tidung. 10
informan menyampaikan pernyataan perlunya pembinaan dan

pelatihan.




66

Dari data diatas peneliti menyimpulkan bahwa sebagian besar
dari kelompok usaha makanan khas Pulau Tidung merasa kurang
dibina dan diberi pelatihan berwirausaha. Mereka merasa hanya
digunakan untuk kepentingan program tahunan pemerintah semata
tanpa melibatkan mereka dalam penyusunan konsep awal kegiatan
festival jajan kue Pulau Tidung yang diadakan tiap tahun. Oleh
karena itu pembinaan dan penyuluhan mengenai fungsi organisasi

perlu diselenggarakan.

. Apakah kelompok usaha makanan khas Pulau Tidung pernah
melakukan secara tertulis mengenai pengolahan, pemasaran,

peningkatan pendapatan, pemantauan dan penilaian usaha ?

‘Ga pernah aku mah nulis-nulis kaya begituan kadang
keuntungannya aja gatau berapa kecampur sama duit buat
belanja”

Munajah (53 th)

“Sama banget saya sama wak munaja ga pernah nulis kaya
begituan”
Marlina (55 th)

“‘Nda pernah ditulis saya mah tapi kalo buat untung berapa sama
naek engga pendapatannya mah ketauan”
Asma (52 th)

“Sama kaya wak naja ajalah bener emang”
Hasanah (46 th)

“Kalo saya sama kaya wak asma tuh”
Maymuna (47 th)
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“Nda pernah ditulis nda ngerti juga lagian”
Nawiyah (45 th)

“lya saya juga nda ngerti nulis-nulis begitu jadi gatau”
Rahima (52 th)

“Sama kaya wak rahima”
Dziro (51 th)

“Sama saya juga gapernah nulis begituan nda ngerti untung sama
duit modal campur aja”
Mudiah (46 th)

“Nda juga saya nda ngerti gitu-gituan”
Hani (49 th)

Hasil diskusi menunjukan kelompok usaha makanan khas Pulau
Tidung tidak pernah melakukan secara tertulis mengenai
pengolahan, pemasaran, peningkatan pendapatan, pemantauan
dan penilaian usaha. 10 informan menjawab tidak pernah

melakukan pencatatan mengenai pengelolaan usaha.

Dari data diatas peneliti menyimpulkan bahwa kelompok usaha
makanan khas Pulau Tidung kurang memiliki pengetahuan yang
cukup mengenai penyusunan rencana usaha, penyusunan program

kerja usaha dan administrasi pembukuan pendapatan usaha.

5. Bagaimana kelompok usaha makanan khas Pulau Tidung

menetapkan harga dan bagaimana cara pemasaran produknya?
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“Ditetapin sesuai sama harga sembako aja sama main harga buat
pelanggan biar banyak pembeli. Pemasarannya yah dititip
kewarung warung sama jual dirumah”

Munajah (53 th)

“Saya juga sama kaya wak munaja”
Marlina (55 th)

“Kalo saya harga mah liat penjual lain dulu biar saya kasih harga
lebih murah sama dikurangin sedikit. Dititipin kewarung lain sama
jual diwarung sendiri”

Asma (52 th)

“Sama kaya wak asma emang”
Hasanah (46 th)

“Sama juga kaya wak asma”
Maymuna (47 th)

“Kalo saya mah diitung dulu modalnya berapa baru netapin harga
sesuai mau kasih untungnya. Dan saya mah jual sendiri diwarung
sendiri”

Nawiyah (45 th)

“Saya sama kaya wak nawiyah”
Rahima (52 th)

“Saya juga sama kaya wak nawiyah”
Dziro (51 th)

“Sama kaya wak munajah
Mudiah (46 th)

“Saya juga itung modal tapi jual harganya ngikutin harga pasar jadi
saya bisa lebih murah dan lebih banyak yang beli.. saya jual
diwarung sendiri”

Hani (49 th)
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Hasil diskusi menunjukan tingkat pengetahuan kelompok usaha
makanan khas Pulau Tidung dalam menetapkan harga. 10 informan
menyatakan bahwa mereka hanya menjual produk dilingkungan
rumah sendiri dan menitipkan kepada warung-warung sesuai

dengan permintaan.

Dari hasil diskusi diatas peneliti menyimpulkan bahwa kelompok
usaha makanan khas Pulau Tidung kurang memiliki pengetahuan
dalam menetapkan harga, kemampuan para pengusaha dalam
memasarkan produk masih kurang baik dan mereka tidak memiliki

keterampilan menjalin kerja sama atau mencari peluang pasar.

. Apakah kelompok wusaha makanan khas pulau tidung
menggunakan bahan pewarna berbahaya seperti wantex sebagai

bahan pewarnaan produk ? Jelaskan !

“Kalo aku masih pake sapoean buat warnain krupuk sama dodol
rumput laut soalnya emang dari pertama jualan juga pakenya itu
sama buat pisang goreng sama kue juga pake sapoean. Tapi
kemaren katanya gaboleh udah dibilangin sama pak lurah yaudah
engga dipake lagi itu sapoean ”

Munajah (53 th)

“‘Aku dulu doang terakhir make sapoean tahun 2010 abis dapet
sosialisasi dari puskes itu”
Marlina (55 th)

“Aku sama kaya si lina abis dibilangin dari puskes gamake sapoean
lagi sekarang pakenya pasta”
Asma (52 th)
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“Aku sama kaya wak asma juga udah pake pasta”

Hasanah (46 th)

“Kalo aku dari dulu emang gapernah pake sapoean si”

Maymuna (47 th)

“Kalo aku pake pasta sekarang dulu si pake sapoean buat bikin
pisang goreng sama kue-kue aja tapi abis dibilangin puskes nda
make lagi”

Nawiyah (45 th)

“Aku sama dah kaya si mumu nda pernah pake sapoean’

Rahima (52 th)

“‘Aku masih pake sapoean orang dari dulu juga pakenya itu nda
dikasih tau kalo nda boleh. Lagian nda dilarang juga. Pas kemaren
dibilangin pak lurah udah nda pake lagi sekarang mah”

Dziro (51 th)

“‘Aku masih pake buat bikin pisang goreng sama kue-kue, eh pak
lurah udah ngelarang kan warung buat ngejual sapoean jadi nda
pake lagi, katanya kanker nanti.

Mudiah (46 th)

‘Aku sama kaya si muh tuh pas diwarung nda dibolein jualan
sapoean yaudah udah tau sekarang”
Hani (49 th)

Hasil diskusi menunjukan 2 informan menggunakan bahan
pewarna berbahaya dalam pewarnaan produk dan 2 informan masih
menggunakan bahan pewarna berbahaya untuk dikonsumsi secara

pribadi.
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Dari data diatas peneliti menyimpulkan bahwa kelompok usaha
makanan khas Pulau Tidung kurang memiliki pengetahuan dan
keterampilan dalam memilih bahan-bahan pembuatan produk yang

baik dan tidak berbahaya.

. Masalah apa sajakah yang menjadi penghambat usaha pada

kelompok usaha makanan khas Pulau Tidung ?

“Kalo aku tempat jualan aja yang susah, kalo dijual rumah kek gini
wisatawan mana tau. Rumah ku juga dipojok begini. Modal juga
kadang suka kurang kalo abis musim paceklik sepi pengunjung gitu
soalnya suka kecampur keuntungan sama modal buat biaya hidup”

Munajah (53 th)

“‘Kalo aku ini dagang kaya gini kan musiman kalo lagi rame
pengunjung yah untung kalo lagi sepi suka pusing ini dagangan
mau diapain sama modal kadang suka ga ngeh mana modal mana
untung”

Marlina (55 th)

“Kalo aku sama kaya si marlina musim sepi dagangan mau diapain
sama pas lagi rame modal nda suka nda ada gegara kepake”
Asma (52 th)

“Aku sama kaya wak munaja masalah tempat jualan rumah dipojok
gini susah nawarinnya. Tamu kan jarang lewat, sama sepi
pengunjung bikin pusing”

Hasanah (46 th)

“Kalo aku modal yang susah kalo lagi musim rame. Yang minta
dagangan ku buat dititipin diwarung orang aja banyak jadi susah
ngaturnya apalagi pas modal lagi pas-pasan, musim sepi juga
dagangan dijualnya murah”

Maymuna (47 th)
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“Kalo aku sama kaya simumu. Modal kalo lagi musim rame suka
susah nyari nya”
Nawiyah (45 th)

“aku masalah tempat jualan aja nih yang ngehambat sama bulan
sepi kaya bulan puasa bentar lagi ini kripik sama krupuk dijual
murah palingan nutup modal aja yang penting”

Rahima (52 th)

“Aku masalah modal juga yang sering mah sama sepi pengunjung”
Dziro (51 th)

“‘Aku mah masalahnya pas musim paceklik itu yang sering mah
jualan pada bulukan kalo musim angin nda ada tamu yang dateng,
eh pas rame modal aku kepake buat biaya hidup”

Mudiah (46 th)

“aku sama kaya wak mudiah bener itu setuju banget hehe”
Hani (49 th)

Hasil diskusi menunjukan 3 informan mengalami hambatan pada
tempat usaha yang tidak strategis, kemudian 8 informan
mengungkpkan hambatan karena kurangnya modal usaha, dan 9
informan mengungkapkan hambatan yang terjadi karena musim

sepi pengunjung.

Dari data diatas peneliti menyimpulkan bahwa tiga masalah
besar yang dihadapi kelompok usaha makanan khas Pulau Tidung
dapat diatasi dengan memberikan pelatihan. Tempat usaha yang

kurang strategis dapat diatasi dengan penyediiaan lahan khusus
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penjualan produk makanan khas, dan pelatihan menjalin kerja sama
dengan menitipkan produk ke ruko-ruko yang strategis.

Musim sepi pengunjung yang mengakibatkan para pengusaha
kehilangan pendapatan dan pekerjaan dapat diatasi dengan
memberikan pelatihan menjalin kerja sama dengan pengepul di luar
daerah dan pelatihan diservikasi produk, dimana para pengusaha
dapat membuat produk-produk lain dari bahan-bahan utama yang
mungkin diminati masyarakat local.

. Dibulan sepi pengunjung, apa yang dilakukan kelompok usaha

makanan khas Pulau Tidung untuk memperoleh pendapatan ?

“‘Kalo aku kalo musim angin jualan krupuk ikan sama ikan asin
doang, kalo bulan puasa jualan kolak"

Munajah (53 th)

“Kalo aku tetep jualan makanan khas”
Marlina (55 th)

“Kalo aku jualan ikan asin aja palingan sama ikan teri”
Asma (52 th)

“‘Aku kalo musim angin, ujan sama bulan puasa pere dulu
jualannya”

Hasanah (46 th)

“Kalo aku sama kaya wak hasanah”

Maymuna (47 th)
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“Kalo aku pere dulu sayang modalnya”
Nawiyah (45 th)

“aku masih jualan ikan teri sama krupuk ikan doang”

Rahima (52 th)

“Aku masih jualan tetep”
Dziro (51 th)

“Aku pere dulu istirahat juga hehe”
Mudiah (46 th)

“aku jualan krupuk ikan sama manisan ceremai sama kripik sukun

aja
Hani (49 th)

Hasil diskusi menunjukan kegiatan para pengusaha dibulan
paceklik atau sepi pengunjung. 2 informan memilih tetap berjualan
seperti biasa, 4 informan hanya berjualan beberapa produk dan 4

informan memilih berhenti melakukan kegiatan usaha.

Dari data diatas peneliti menyimpulkan bahwa para pengusaha
kurang memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk mensiasati
musim sepi pengunjung.

. Jenis pelatihan dan pembinaan seperti apakah yang dibutuhkan

kelompok usaha makanan khas Pulau Tidung saat ini ?

“Kalo aku pengen diajarin kaya orang orang pulo pramuka bikin
dodol rumput lautnya beda bentuk sama kemasannya. Kemaren liat
cakepcakep sama pengen majuin usaha"

Munajah (53 th)
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“Kalo aku mau tau caranya kerja sama sama pihak luar buat jualan
ini sama cara majuin usaha. Masa dari dulu gini gini aja”
Marlina (55 th)

“Kalo aku mah cara majuin usaha itu aja lah”
Asma (52 th)

“Kita masih awam usaha kaya gini dari dulu gini gini aja kalo bisa
mah diajarin gitu ngembangin usaha sama kerja sama dengan
penjual diluar pulau, Jakarta gitu”

Hasanah (46 th)

“Aku pengen diajarin bikin kripik cumi gitu banyak yang minta kripik
cumi yang digepengin”
Maymuna (47 th)

“Kalo aku sama kaya wak hasanah”
Nawiyah (45 th)

“Aku gak mau bikin kripik cumi gitu banyak yang nanyain si tamu”
Rahima (52 th)

“Aku pengen ikut pelatihan bikin dodol sama kaya wak najah”
Dziro (51 th)

“Aku mau berkembang ini usahanya ga Cuma ginigini aja”
Mudiah (46 th)

“Aku mau kripik cumi juga dah hehe. Sama mau ngejual nih krupuk,
ikan asin, dll keluar dari sini”
Hani (49 th)

Hasil diskusi menunjukan 5 informan menginginkan pelatihan

pembuatan produk baru seperti dodol dan kripik cumi-cumi,
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kemudian 4 informan menginginkan menjalin kerja sama untuk
menjual produk ke luar daerah, dan 5 informan menginginkan

pelatihan pengembangan usaha.

Bantuan seperti apakah yang kelompok usaha makanan khas

Pulau Tidung harapkan dari pemerintah daerah saat ini ?

“‘Aku pengen dapet pembinaan apa gitu bentar lagi puasa musim
paceklik soalnya sama bantuan modal abis puasa bulan liburan
soalnya"

Munajah (53 th)

“‘bener tuh pembinaan ini buat apaan kelompok begini sama
pelatihan apa gitu hehe”
Marlina (55 th)

“Aku pengen dikasih pelatihan yang penting mah biar keliatan gitu
kalo aku dikelompokin gini ada tujuannya”
Asma (52 th)

“Aku pengen banget ini kelompok dikasih pembinaan tentang
kelompok ini sama aku butuh pengepul kayaknya, dagangan masih
banyak mau bulan puasa juga kan”

Hasanah (46 th)

“‘Aku dikasih bantuan modal nanti pas abis puasa kan rame tamu
sama sekarang dagangan banyak sama kaya wak hasanah
dipengepul kek dijualin”

Maymuna (47 th)

“‘Kalo aku butuh modal juga bentar lagi kata travel lebaran rame
banget sama cepetcepet ini dibina pak lurah jangan dibiarin aja”
Nawiyah (45 th)

“Aku butuh pengepul aja masih banyak dagangan soalnya”
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Rahima (52 th) |

“Aku setuju banget sama wak munajah, bener udah itu”
Dziro (51 th)

“Aku butuh modal buat antisipasi bulan rame”
Mudiah (46 th)

“Aku pengen ikut pelatihan kaya digarut gitu”

Hani (49 th)

Hasil diskusi menunjukan 7 informan menyatakan membutuhkan
bantuan modal untuk menyambut musim liburan, 5 informan
membutuhkan pembinaan bagi kelompok usaha makanan khas
Pulau Tidung, kemudian 3 informan membutuhkan pelatihan, dan

30% lagi membutuhkan pengepul.

Berdasarkan hasil diskusi melalui FGD peneliti memberikan
kesimpulan mengenai rekomendasi usulan pelatihan kecakapan
hidup dan solusi pemecahan masalah untuk menghadapi masalah-
masalah dan hambatan yang terjadi pada kegiatan usaha yang
dilakukan kelompok usaha makanan khas Pulau Tidung. Untuk lebih

jelasnya lihat table dibawah ini :



Tabel 4.2 Rekomendasi Usulan Pelatihan Kecakapan Hidup

bagi Kelompok Usaha Makanan Khas Pulau Tidung
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No Jenis Usulan

1 Pelatihan pemilihan bahan-bahan pembuatan produk
2 Pelatihan pembuatan merk dan hak paten produk

3 Pelatihan diservikasi produk

4 Pelatihan penyusunan rencana usaha

5 Pelatihan pengelolaan keuangan modal usaha

6 Pelatihan penyususan rencana program kerja usaha
7 Pelatihan administrasi pembukuan pendapatan usaha
8 Pelatihan promosi dan pemasaran

9 Pelatihan menjalin kerja sama dan mencari peluang pasar
10 Pelatihan penetapan harga

11 Pelatihan pengembangan usaha

12 Pembinaan organisasi

13 Penyuluhan tentang fungsi dan manfaat organisasi
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B. Temuan Penelitian

1.

Dua dari sepuluh anggota kelompok usaha makanan khas masih
mengggunakan zat pewarna berbahaya berupa wantex karena
kurangnya pengetahuan dalam pemilihan bahan-bahan pembuatan
produk yang baik.

Adanya musim sepi pengunjung dimana para pengusaha harus
kehilangan pendapatan dan pekerjaan sementara waktu.
Pemerintah daerah sangat jarang sekali melakukan pembinaan
dan pengawasan.

Selama tiga tahun pembentukan kelompok usaha makanan khas
Pulau Tidung, pemerintah daerah baru dua kali menyelenggarakan
pelatihan tanpa ada identifikasi kebutuhan.

Pemerintah daerah tidak melakukan sosialisasi mengenai
pembentukan kelompok usaha makanan khas Pulau Tidung.
Pemerintah daerah menyelenggarakan program pelatihan tanpa
ada identifikasi kebutuhan.

Kurangnya pengetahuan para pengusaha makanan khas terhadap
peran dan manfaat pembentukan kelompok usaha.

Para pengusaha tidak membuat secara tertulis perencanaan usaha

karena kurangnya pengetahuan mereka dalam berwirausaha.
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9. Kelompok usaha makanan khas Pulau Tidung tidak pernah
melakukan secara tertulis mengenai pengolahan, pemasaran,
peningkatan pendapatan, pemantauan dan penilaian usaha

10.Para pengusaha kurang memiliki keterampilan dalam memasarkan
produk.

11.Pengetahuan para pengusaha dalam menetpkan harga masih
kurang baik dan memungkinkan persaingan tidak sehat.

12. Kemampuan dan keterampilan para pengusaha dalam mengelola
keuangan modal dan pendapatan kurang baik.

13.Kurangnya pengetahuan para penguasa dalam pembuatan merk
dan hak paten produk.

14.Para pengusaha kurang memiliki keterampilan diservikasi produk.

15.Para pengusaha tidak memiliki rencana program kerja usaha.

16.Para pengusaha tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan
dalam membuat administrasi pembukuan pendapatan usaha.

17.Para pengusaha tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan
menjalin kerja sama usaha dengan penjual di luar daerah.

18.Para pengusaha kurang memiliki pengetahuan mencari peluang
pasar.

19.Para pengusaha membutuhkan pelatihan pembuatan produk dan

pelatihan pengembangan usaha.
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20.Para pengusaha membutuhkan bantuan modal untuk menyambut
musim liburan.

21.Para pengusaha menginginkan adanya pengepul untuk menjual
produk keluar daerah, sehingga mereka tidak kehilangan

pendapatan dan pekerjaan dimusim sepi pengunjung.

C. Pembahasan Dikaitkan dengan Justifikasi teoritik yang relevan

Sebuah program khususnya program pendidikan luar sekolah
bertujuan untuk melakukan perubahan di masyarakat ke arah kemajuan.
Program tersebut harus sesuai dengan kebutuhan masyarakat tersebut.
Identifikasi dilakukan untuk menentukan program apa yang akan

dilaksanakan. Menurut Soemardi H.S, arti dari identifikasi adalah :

“Suatu kegiatan mencari, menemukan, mendaftar, mencatat,
menemukan, mendaftar, mencatat data yang belum diketahui,
mengenai sasaran, kemudian data tersebut diolah menjadi
informasi.”

Definisi identifikasi yang dikemukakan oleh Soemardi H.S sesuai
dengan proses identifikasi yang dilakukan oleh peneliti dimana peneliti
mencari dan menemukan masalah-masalah yang menjadi penghambat
usaha kegiatan usaha yang dilakukan kelompok usaha makanan khas
Pulau Tidung. Kemudian peneliti menentukan teknik pelaksanaan

identifikasi dengan FGD, mempersiapkan instrument, melaksanakan FGD,

! Soemardi, Loc.Cit.,
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mencatat temuan-temuan dan mengolah menjadi informasi. Dan tahap

akhir memberikan rekomendasi usulan pelatihan.

Sasaran FGD pada penelitian ini sesuai dengan apa Yyang
dikemukakan oleh Prawitasari (2011) bahwa FGD terdiri dari 7 — 10 orang
yang diseleksi karena memiliki karakteristik yang sama sehubungan

dengan topik yang dibicarakan di dalam kelompok.?

Proses pelaksanaan FGD disesuaikan dengan pendapat Morgan
(dalam Monique Hennink, 2007) bahwa proses pada FGD mendorong
munculnya insight yang diperoleh karena adanya interaksi dalam
kelompok. Selain itu juga dikatakan bahwa pada proses FGD, partisipan
dapat merespon komentar partisipan lainnya dalam kelompok sehingga
dapat memunculkan refleksi, perubahan pendapat dan pembenaran

berkaitan dengan topik yang dibahas.®

Identifikasi yang dilakukan denga menggunakan metode pengumpulan
data melalui FGD bertujuan untuk mendapatkan data dan informasi yang
banyak dan lebih rinci, sehingga topik yang didiskusikan dapat dipahami
lebih mendalam. Tujuan dilakukan identifikasi kebutuhan pelatihan
kecakapan hidup adalah untuk memberikan rekomendasi pelatihan yang

sesuai dengan kebutuhan nyata para pengusaha dan untuk memastikan

% Prawitasari, Loc.Cit.,
% Hennink Monique, Loc.Cit.,
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bahwa masalah yang ada adalah disebabkan karena kurangnya
pengetahuan, keterampilan, dan sikap-sikap tertentu bukan oleh alasan-

alasan lain yang tidak bisa diselesaikan melalui pelatihan.

Indikator-indikator yang terkandung dalam pendidikan kecakapan
hidup seperti yang dikatakan oleh Dadang Yunus®, pelatihan akan
membantu dan membimbing aktualisasi potensi kelompok usaha
makanan khas untuk mencapai sejumlah kompetensi, baik berupa
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai yang mengarah pada
kemampuan memecahkan permasalahan hidup, menjadi mandiri dan

proaktif dalam mengatasi masalah.

Sasaran pada penelitin ini adalah orang dewasa dimana menurut
Robert D. Boyd, Orang Dewasa adalah pribadi yang matang dan
independen, dan telah mengalami beberapa tahapan proses psikologis

yang berbeda dari psikologis anak-anak.’

Pernyataan Robert diatas menjadi acuan dari realisasi program
pelatihan, karena proses pelaksanaan pelatihan disesuaikan dengan
pendekatan pembelajaran orang dewasa dimana pelatihan yang diikuti

kelompok usaha makanan khas Pulau Tidung mengacu pada pemecahan

* Dadang Yunus, Loc.Cit.,
® Hervy Hosfiar, Loc.Cit.,
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masalah dan memiliki orientasi belajar yang berpusat pada pemecahan

permasalahan yang dihadapi.

Rekomendasi pelatihan yang diberikan peneliti merupakan hasil
identifikasi yang dilakukan dengan melibatkan secara langsung peserta
didik yang akan mengikuti pelatihan. Penyelenggaraan pelatihan dari
rekomendasi tersebut sangat efektif jika direalisasikan, karena
penyelenggaraan pelatihan disesuaikan dengan prinsip belajar orang
dewasa. Berikut prinsip-prinsip belajar orang dewasa yang menjadi acuan
realisasi program pelatihan kecakapan hidup bagi kelompok usaha

makanan khas Pulau Tidung :

1. Para pengusaha akan mengikuti program pelatihan dengan baik
karena mereka dilibatkan dalam proses identifikasi dan
penyusunan program pelatihan

2. Para pengusaha akan belajar dengan baik karena yang dipelajari
berkaitannya dengan aktivitas kesehariannya.

3. Para pengusaha akan belajar dengan baik karena yang dipelajari
bermanfaat dan praktis.

4. Para pengusaha akan belajar dengan baik karena yang dipelajari

menyangkut pengalaman usahanya.



